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Balai Harta Peninggalan merupakan instansi pemerintah yang ditunjuk untuk 
melaksanakan beberapa tugas keperdataan. Salah satu tugasnya adalah 
melaksanakan pengawasan terhadap diri dan harta kekayaan anak yang belum 
dewasa yang tidak berada dalam kekuasaan orangtua. Hal ini mendorong peneliti 
untuk melakukan suatu penelitian tentang peranan Balai Harta Peninggalan kota 
semarang dalam mengelola harta warisan anak yang belum dewasa. Adapun yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, (1.) 
Bagaimanakah peranan Balai Harta Peninggalan dalam mengelola harta warisan 
anak yang belum dewasa; (2.) Masalah-masalah apa saja yang sering dihadapi dan 
bagaimana penyelesaiannya oleh Balai Harta Peninggalan dalam mengelola harta 
warisan anak yang belum dewasa. 
Obyek dalam penelitian adalah Balai Harta Peninggalan Kota Semarang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan menggunakan 
wawancara dan studi pustaka. 
Berdasarkan hasil penelitian, Peranan Balai Harta Peninggalan dalam 
mengelola harta warisan anak yang belum dewasa meliputi: (1.) Peranan Balai 
Harta Peninggalan Sebagai Wali Sementara, Wali Sementara berfungsi sebagai 
pengganti wali sebelum ditetapkan wali atas diri anak yang belum dewasa. 
Peranan Balai Harta Peninggalan sebagai wali sementara menjaga agar anak yang 
belum dewasa jangan sampai berada dalam keadaan ketiadaan wali, yang dapat 
mengakibatkan tidak terselenggaranya pengurusan yang berhubungan dengan 
kepentingan dan harta kekayaan anak yang belum dewasa tersebut. Tugas sebagai 
wali sementara ini sesuai dengan Pasal 359 ayat (7)  KUHPerdata; (2.) Peranan 
Balai Harta Peninggalan Sebagai Wali Pengawas, Dalam peranan sebagai wali 
pengawas, Balai Harta Peninggalan bertindak untuk mengamati apakah wali telah 
melaksanakan kewajibannya dan bila perlu Balai Harta Peninggalan memberikan 
nasehat-nasehat kepada wali untuk melakukan kewajibannya. Hal ini sesuai 
dengan kentuan Pasal 366, 370, 371, 372, 373, 374 KUHPerdata. 
Adapun hambatan yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran dari anggota 
keluarga anak yang belum dewasa tentang tugas dan kedudukan Balai Harta 
Peninggalan dalam pengelolaan harta warisan anak yang belum dewasa, prosedur 
perwalian kadang-kadang terlalu membingungkan dan tak diketahui oleh wali, 
biaya sebesar 33/4% dalam mengurus prosedur ini sampai selesai, sering kali 









 MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Hidup itu penuh perjuangan maka manfaatkanlah peluang yang ada untuk 
mencapai cita-cita yang diinginkan. 
 
Persembahan 
Skripsi ini kupersembahkan untuk : 
1. Ayahku (Alm) dan ibuku tercinta. 
2. Saudaraku dan pacarku tersayang. 
3. Teman-temanku Fakultas Hukum. 
4. Almamaterku. 
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A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 
Menurut kodrat alam dan sesuai dengan hukum Tuhan bahwa yang dibumi                     
“Sudah ada awal dan akhirnya”. Begitu pula dengan kodrat hidup manusia yang 
mempunyai urutan : lahir, hidup berkembang, dan kemudian bila telah digariskan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa, maka pada urutan yang terakhir yaitu meninggal 
dunia atau mati. Jadi kematian merupakan suatu peristiwa yang alami yang tidak 
bisa ditawar-tawar lagi oleh semua mahluk hidup di muka bumi ini, karena bisa 
terjadi pada suatu waktu, kapan saja dan dimana saja mereka berada. 
 Manusia selalu berhubungan dengan masyarakat sekelilingnya karena 
manusia adalah bagian dari masyarakat. Di dalam masyarakat orang saling 
